
80 | Jurnal Ekonomi dan Manajemen Teknologi Vol. 4 | No. 2 | 2020  

Jurnal Ekonomi dan 
Manajemen 
Teknologi (EMT) 

Indonesian Journal for the Economics, Management and Technology. 

Jurnal Ekonomi dan Manajemen Teknologi,  

4(2), 2020, 80-88 

Available online at http://journal.lembagakita.org 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, dan Leverange Terhadap Praktik 

Income Smoothing pada Bank Syariah 
 

Syawal Harianto 1, Haris Al Amin 2, Yusmika Indah 3 
1,2,3 Program studi Akuntansi lembaga keuangan syariah 
Jurusan Tata Niaga Politeknik Negeri Lhokseumawe, 

Indonesia 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan dan financial leverage terhadap 

praktik Income Smoothing pada bank syariah. Data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari 

data tahunan yang dipublikasikan oleh bank umum syariah dan unit usaha syariah Periode tahun 2016-2018, 

sampel penelitian berjumlah 54 (lima puluh empat) bank. Teknik analisis data menggunakan Eviews dengan 

model Fixed Effect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan ukuran perusahaan dan financial 

leverage berpengaruh signifikan terhadap praktik Income Smoothing pada bank syariah. Secara parsial Ukuran 

Perusahaan dan Financial Leverage masing-masing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap praktik 

Income Smoothing. Hasil uji determinasi yang digunakan adalah 55%. 

 
Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Financial Leverage, Income Smoothing. 

 
Abstract. This research is to know the effect of firm size, and financial leverage to Income Smoothing practices is 

Islamic Banks.  The data used is the secondary data with sourced from annual report data published by Islamic 

commercial banks and syariah business unit during 2016-2018 periods, samples research are 54 (fifty four) bank. 

Data analysis method using eviews with the fixed effect model. The result of the research shows that the simultan firm 

size and financial leverage have significant effect on Income Smoothing in Islamic banks.the partially, firm size an 

financial leverage has a positive and significant effect on income smoothin practices in Islamic banks City. The 

determination test result is 55%. 
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Pendahuluan 
 
Laporan keuangan merupakan sumber 
informasi yang digunakan sebagai salah satu 
instrumen dalam menilai kinerja perusahaan. 
Tujuan utama laporan keuangan adalah untuk 
menyedian informasi, menyangkut posisi 
keuangan, kinerja serta perubahan posisi 
keuangan suatu entitas syariah yang bermanfaat 
bagi sejumlah besar pemakai dalam 
pengambilan keputusan ekonomik. Laporan 
keuangan diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan bersama sebagai bentuk laporan dan 
pertanggungjawaban manajemen atas sumber 
daya yang dipercayakan kepadanya (Sry 
Nurhayati dan Wasilah, 2015). 
 
Praktik Income Smoothing dilakukan manajemen 
menjadi salah satu cara dengan tujuan 
menaikkan atau menurunkan laba guna 
mengurangi fluktuasi laba sehingga pada 
laporan keuangan yang di susun bank akan 
terlihat stabil dengan mempertimbangkan 
tingkat pertumbuhan normal.  Praktik Income 
Smoothing dipengaruhi oleh berbagai faktor 
pendorongnya. Hasil penilitain membuktikan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh posiitif 
terhadap praktik perataan laba Rahmawati dan 
Muid (2012). Sedangkan penelitian Kusnadi 
(2015) menunjukan hasil bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap praktik perataan laba.  
 
Berdasarkan statistik perbankan syariah (SPS) 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Laba gabungan 
bank umum syariah dan unit usaha syariah 
tercatat tumbuh lebih tinggi dibandingkan 
dengan bank umum konvensional pada kuartal 
I/2020. Laba bersih perbankan syariah pada 
kuartal I/2020 tercatat senilai Rp2,18 triliun 
atau tumbuh 39,48 persen dibandingkan dengan 
periode sama tahun lalu (year on year/YoY). 
Sementara itu, laba bank umum konvensional 
pada kuartal I/2020 adalah senilai Rp42,83 
triliun atau tumbuh 6,43 persen YoY. 
Kemudian dari catatan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) per Oktober 2019 kinerja bank syariah 
memang masih mumpuni. Hal ini dikarenakan 
bank syariah berhasil mencatat pertumbuhan 
pembiayaan 11,03% (yoy), pertumbuhan dana 
pihak ketiga 10,16% (yoy), dan pertumbuhan 
laba berjalan mencapai 46,60% (yoy). 
 

Berdasarkan dari pencapaian yang telah diraih 
bank syariah pada dua tahun terakhir 
menunjukkan bahwa terdapaya upaya besar yang 
dilakukan bank syariah dalam mencapai tingkat 
laba yang tinggi. Salah satu upaya yang mungkin 
dilakukan oleh Bank Syariah yaitu dengan 
melakukan Praktik Perataan Laba (Income 
Smoothing) sehingga laba yang dihasilkan akan 
lebih stabil dari tahun ke tahun. Penerapan Income 
Smoothing di Indonesia terutama pada Bank 
Syariah masih menjadi hal yang baru, artinya 
belum semua bank melakukan praktik Income 
Smoothing tersebut sehingga akan sangat menarik 
untuk di teliti. Terdapat dua faktor yang dapat 
mempengaruhi perbankan syariah dalam 
melakukan Praktik Income Smoothing yaitu Ukuran 
Perusahan (Firm Size) dan Financial Leverage. 
 

Literature Review 
 
Income Smoothing 
Perataan laba atau Income Smoothing adalah 
meratakan earnings yang dilaporkan atas 
pengurangan secara sengaja fluktuasi di sekitar 
tingkat earnings tertentu yang dianggap normal 
bagi suatu perusahaan (Masodah, 2017).  
Kemudian Income Smoothing adalah suatu tindakan 
yang sengaja dilakukan oleh manajer dengan 
menggunakan kebijakan akuntansi untuk 
mengurangi fluktuasi laba (Muklas, 2012).  
 
Tujuan dari Income Smoothing adalah salah satu 
bentuk kegiatan yang dilaksanakan manajemen 
agar bisa menaikkan market returns (Dewi, Kartika 
dan Zulaikha, 2011). Ada beberapa motivasi 
yang dapat mendorong praktik Income Smoothing 
menurut Sulistyanto (2014) yaitu: motivasi utang, 
motivasi bonus, motivasi penjualan saham, 
motivasi pajak dan pergantian direksi. Rumus 
pengukuran Income Smoothing menurut (Eckel, 
1981), berdasarkan Indeks Eckel: 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐸𝑐𝑘𝑒𝑙 =
CV∆I

CV∆S
 

Keterangan: 

∆I   : Perubahan laba bersih dalam satu periode 

∆S  : Perubahan pendapatan dalam satu periode  
CV : Koefisien variasi 
 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan menggambarkan besar 
kecilnya suatu perusahaan yang dapat 
ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, 
rata-rata total penjualan dan rata-rata total aktiva 
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(Tiara, 2012). Pengaruh positif ukuran 
perusahaan terhadap perataan laba berdasarkan 
Utomo dan Siregar (2008) adalah bahwa 
perusahaan yang mempunyai size besar 
cenderung akan melakukan perataan laba jika 
dibandingkan dengan perusahaan kecil karena 
perusahaan besar memiliki perhatian yang lebih 
dari publik serta pemerintah, sehingga 
perusahaan tersebut akan dipandang bagus oleh 
publik karena laba yang dihasilkan cenderung 
stabil.  
 
Semakin baik kualitas laporan keuangan yang 
disajikan maka akan semakin meyakinkan pihak 
eksternal dalam melihat kinerja keuangan 
perusahaan tersebut, yang otomatis tentunya 
pihak-pihak yang berhubungan dengan 
perusahaan akan merasa puas dalam berbagai 
urusan dengan perusahaan (Fahmi, 2013). 
Ukuran perusahaan dengan mengunakan 
pendekatan total asset berdasarkan 
pertimbangan bahwa total asset dapat 
mencerminkan ukuran perusahaan, sehingga 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 

Ukuran Perusahaan = Ln Total Asset 
 
Financial Leverage 
Financial leverage merupakan hal penting dalam 
penentuan struktur modal perusahaan dan 
merupakan salah satu rasio utang. Hutang 
(leverage) adalah semua kewajiban keuangan 
perusahaan pada pihak lain yang belum 
terpenuhi, dimana hutang ini merupakan 
sumber dana atau modal yang berasal dari 
kreditor (Fatmawati, 2015). 
 
Financial leverage diukur dengan membandingkan 
antara total hutang dan total aktiva. Financial 
leverage menunjukkan proporsi penggunaan 
utang untuk membiayai investasinya.  Financial 
leverage atau disebut juga leverage factor adalah 
rasio nilai buku seluruh hutang terhadap total 
aktiva (Bestivano, 2013). Financial leverage dapat 
diproksikan dengan Debt to total Aset (DTA) 
(Fatmawati, 2015). Kemampuan perusahaan 
untuk melunasi hutang dengan aktiva yang 
dimiliki perusahaan. Secara matematis 
perhitungan Debt to Total Aset yang terdapat 
dalam Fatmawati (2015) untuk mendapatkan 
nilai Financial Leverage yaitu: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Total Hutang

Total Aktiva
 

 
Bank Syariah 
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
perbankan syariah, yang dimaksud dengan bank 
syariah adalah bank yang kegiatan usahanya 
didasarkan pada prinsip syariah. Bank Syariah 
adalah lembaga keuangan negara yang 
memberikan kredit dan jasa-jasa lainnya di dalam 
lalu lintas pembayaran dan juga peredaran uang 
yang beroperasi dengan menggunakan prinsip-
prinsip syariah atau Islam (Sudarsono, 2012). 
Unit Usaha Syariah (UUS) UU Nomor 21 tahun 
2008 adalah unit kerja dari kantor pusat bank 
Umum Konvensional yang berfungsi sebagai 
kantor induk dari kantor atau unit yang 
melaksanakan kegiatan usaha yang berdasarkan 
prinsip syariah. 
 

Metodologi Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini merupakan 
seluruh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antar variabel 
independen yaitu Ukuran Perusahaan dan 
Financial Leverage terhadap variabel dependen 
yaitu Income Smoothing. Metode penentuan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Metode Purposive Sampling. Sampel dalam 
penelitian ini didasarkan pada Perhitungan 
Indeks Eckel. Sampel yang akan digunakan 
hanya Bank Syariah yang berdasarkan hasil 
Indeks Eckel melakukan Income Smoothing.  
 
Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode Analisis 
Regresi Linear Berganda dengan menggunakan 
Eview. Adapun persamaan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 

Y = α0 + α1LnX1 + α2X2 + e 
Dimana: 
  Y   =  Income Smoothing 

aα0   =  Konstanta 

aα1 - α2 = Koefisien Regresi 

aX1   =  Ukuran Perusahaan 

  X2   =  Financial Leverage 
  Ln    =  Logaritma Natural 
  e   =  Errorterm 
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Perhitungan Indeks Eckel 
Model yang biasa digunakan untuk mendeteksi 
Income Smoothing adalah Indeks Eckel. Index 
Eckel akan membandingkan kovarian laba 
dengan kovarian pendapatan yang diperoleh 
bank tersebut dalam suatu periode. Sehingga 

rumus Indeks Eckel yaitu: CV∆I/CV∆S. 
 
Bank Syariah dapat dikategorikan melakukan 
praktik Income Smoothing apabila memperoleh 
nilai Indeks Eckel lebih kecil dari satu (Indeks 
Eckel < 1), sedangkan perusahaan yang 
memperoleh Indeks Eckel lebih dari satu atau 
sama dengan satu (Indeks Eckel ≥ 1) 
dikategorikan sebagai perusahaan yang tidak 
melakukan praktik Income Smoothing 
(Dewantiana, 2009). 

Sumber : Hasil Penelitian (Diolah), 2020 
 
Dari tabel 1. 33 Bank Syariah di Indonesia yang 
terdiri dari Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah 
terdapat 18 (delapan belas) bank syariah yang 
terdiri dari Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah atau sebesar 55% yang melakukan 
praktik Income Smoothing. Kemudian 5 (Lima) 
Bank Syariah di Indonesia atau sebesar 40% 
yang tidak melakukan Praktik Income Smoothing 

(Perataan Laba) pada Bank Syariah di Indonesia. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Uji Asumsi Klasik 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
model regresi linier berganda untuk mengetahui 
ada atau tidaknya pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen.  Dalam analisis 
regresi linier berganda diharuskan adanya 
beberapa asumsi yang harus dipenuhi agar 
penaksiran atau koefisien regresi tidak bias dan 
dapat mendeteksi keadaan yang sesungguhnya 
(Best Linear Unbiased Estimator atau BLUE) 
(Andriyan, 2010).  
 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah suatu model regresi terdapat korelasi 
antar variabel bebas (independen) yang terdapat 
dalam suatu penelitian. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen dikarenakan dapat menghasilkan 
kesimpulan yang tidak baik (Ghozali, 2012). 
Berikut hasil Uji Multikolinearitas yang dilakukan 
dengan SPSS yaitu. 

Tabel 1. Perhitungan Indeks Eckel untuk Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah 
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Sumber: Hasil Penelitian (Diolah), 2020 
 
Dari hasil uji yang terdapat pada tabel di atas 
untuk melihat terjadi gejala Multikolinearitas 
dapat dilihat dengan nilai tolerance dan nilai VIF 
(Variance Inflation Factor). Dari hasil diatas dapat 
dilihat nilai Tolerance semua variabel independen 
lebih besar dari 0,1 atau 10%. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan Nilai Tolerance dari variabel 
Ukuran Perusahaan dan Financial Leverage yaitu 
0,381 > 0,1.  
 
Jika dilihat dari nilai VIF maka nilai VIF dari 
kedua variabel independen lebih kecil dari 10. 
Hal ini dibuktikan dengan Nilai VIF variabel 
Ukuran Perusahaan dan Financial Leverage yaitu 
2,624 < 10. Jadi berdasarkan hasil uji diatas 
dapat disimpulkan bahwa nilai tolerance kedua 
variabel independen > 10% dan nilai VIF < 10 
sehingga dapat diartikan bahwa pada penelitian 
ini tidak terjadi masalah Multikolinearitas.  

 
Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variancedari residual satu 
pengamat ke pengamat yang lain (Ghozali, 
2013).  Uji ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah dalam sebuah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lainnya (Umar, 
2011).  
 
Mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik Scatterplot antara SPRESID 
dan ZPRED dimana sumbu Y adalah residual. 
Berikut ini hasil Uji Heterokedastisitas dengan 
menggunakan SPSS pada Bank Syariah di 
Indonesia pada rentang tahun 2016-2018. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 Sumber: Hasil Penelitian (Diolah), 2020 
 
Dari gambar 1, dapat dilihat bahwa tidak 
terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
secara merata di atas dan dibawah angka 0 (Nol) 
pada garis Regression Standardized Residual dan 
Regression Standardized Predicted Value. Maka dapat 
disimpulkan pada data tersebut tidak terjadi 
masalah Heterokedastisitas. 
 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Persamaan regresi linear berganda digunakan 
untuk menjelaskan hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. 

Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil Penelitian (Diolah), 2020 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas apabila 
diuraikan dalam model penelitia, maka 
persamaan model regresi linear berganda adalah: 
 

Y = 0,52388+ 9,07781X1  
+ 1,957114X2  

+ e 

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
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Koefisien-koefisien pada persamaan regresi 
linear berganda diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Nilai konstanta model persamaan regresi 

dalam penelitian ini adalah sebesar 0,523889 
yang berarti jika kedua variabel independen 
yaitu Ukuran Perusahaan dan Financial 
Leverage diasumsikan bernilai 0 (nol), maka 
besarnya nilai Income Smoothing adalah 
0,52388. 

2. Nilai koefisien regresi untuk Ukuran 

Perusahaan (X1 ) bersifat positif yaitu 

sebesar 9,07781. Nilai koefisien positif 
menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan 

(X1 ) berpengaruh positif terhadap tingkat 
Perataan Laba (Income Smoothing). Artinya jika 
variabel lain nilainya tetap dan Ukuran 

Perusahaan (X1 ) mengalami kenaikan 
sebesar 1, maka tingkat Income Smoothing (Y) 
akan mengalami kenaikan sebesar 

9,077814.  
3.  Nilai koefisien regresi untuk Financial 

Leverage (X2 ) bersifat positif yaitu sebesar 

1,957114. Nilai koefisien positif 

menunjukkan bahwa Financial Leverage (X2 ) 
berpengaruh positif terhadap tingkat 
Perataan Laba (Income Smoothing). Artinya jika 
variabel lain nilainya tetap dan Financial 

Leverage (X2 ) mengalami kenaikan sebesar 1, 
maka tingkat Income Smoothing (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 1,957114. 
 

Uji Chow 
Berdasarkan hasil analisis dengan tiga model 
data panel yaitu Fixed Effect, Common Effect  dan 
Random Effect  yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini, maka akan dilakukan pengujian 
dengan menggunakan Uji Chow/Likelihood Ratio 
Test. Uji Chow dilakukan untuk memilih uji yang 
akan digunakan pada penelitian ini antara 
Common Effect atau Fixed Effect. Hasil dari Uji 
Chow dapat dilihat berikut ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Chow 

 
Sumber: Hasil Penelitian (Diolah), 2020 

Berdasarkan hasil Uji Chow pada tabel diatas 
dapat diketahui nilai probabilitas yaitu 0,000 
untuk Cross-section Chi-square, yang berarti lebih 
kecil dari 0,05 sehingga dengan tingkat keyakinan 
95% model Fixed Effect lebih baik digunakan 
dalam penelitian ini dibandingkan dengan model 
Common Effect. 
 
Uji Hausman 
Berdasarkan dari hasil uji Chow diatas maka 
dilakukan pengujian sekali lagi dengan 
menggunakan Uji Hausman. Uji Hausman 
merupakan uji signifikansi untuk memilih uji 
mana yang lebih baik yang akan digunakan pada 
penelitian ini antara Fixed Effect atau Random 
Effect. Hasil dari Uji Hausman dapat dilihat 
berikut ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Hausman 

 
Sumber: Hasil Penelitian (Diolah), 2020 
 
Berdasarkan hasil Uji Hausman diatas dapat 
dilihat bahwa nilai probabilitas yaitu 0,0042 
untuk Cross-Section Random, yang berarti lebih 
kecil dari 0,05 sehingga dapat diambil keputusan 
yaitu dengan tingkat keyakinan 95% model Fixed 
Effect lebih baik digunakan dalam penelitian ini 
dibandingkan dengan model Random Effect.  

 
Uji Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari 
hipotesis itu harus dibuktikan melalui data yang 
terkumpul. (Sugiyono, 2014). 

 
Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji apakah Ukuran 
Perusahaan dan Financial Leverage berpengaruh 
secara parsial terhadap Income Smoothing dengan 
menggunakan alat analisis yaitu Eviews dengan 
metode pengujian yaitu Fixed Effect. Uji regresi 
parsial merupakan pengujian yang dilakukan 
untuk melihat pengaruh dari variabel independen 
secara individu terhadap variabel dependen atau 
variabel terikat (Ghozali, 2013:98). Berikut 



Syawal Harianto, Haris Al Amin, dan Yusmika Indah / Pengaruh Ukuran Perusahaan, dan Leverange Terhadap Praktik Income Smoothing pada Bank Syariah  

86 | Jurnal Ekonomi dan Manajemen Teknologi Vol. 4 | No. 2 | 2020  

merupakan hipotesis yang diajukan pada Uji 
Signifikansi Parsial yaitu:  

H01 : Ukuran Perusahaan dan Financial 
leverage secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap Income 
Smoothing pada bank syariah di 
Indonesia 

Ha1 : Ukuran Perusahaan dan dan 
Financial leverage secara parsial 
berpengaruh terhadap Income 
Smoothing pada bank syariah di 
Indonesia 

 
Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 
Sumber: Hasil Penelitian (Diolah), 2020 
 
Hasil uji signifikansi pada tabel diatas untuk 
Ukuran Perusahaan sebagai variabel 
independen diperoleh nilai t hitung sebesar 
2,744306 > t tabel (2,00758) serta nilai prob. 
yaitu sebesar 0,0003 < α (0,05) dengan demikian 

Ha1  diterima dan H01  ditolak,  atau dapat 
dikatakan bahwa Ukuran Perusahaan 
mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap Income Smoothing pada Bank Syariah di 
Indonesia tahun 2016-2018.  
 
 Financial Leverage hasil uji signifikansi pada tabel 
diatas yaitu diperoleh nilai t hitung sebesar 
2.324405 > t tabel (2.00758) serta nilai prob. 
yaitu sebesar 0,00142< α (0,05) dengan 

demikian Ha1  diterima dan H01  ditolak, atau 
dapat dikatakan bahwa Financial Leverage 
mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap Income Smoothing pada Bank Syariah 
tahun 2016-2018. 

 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F ini merupakan pengujian yang diperlukan 
dalam menguji hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini. Hipotesis biasanya akan diuji 
dengan menggunakan tingkat signifikansi 
sebesar 5% atau 0,05 (Ghozali, 2013: 98).  

Hipotesis yang diajukan untuk penelitian ini 
adalah: 

H02 : Ukuran Perusahaan dan Financial 
leverage secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap Income 
Smoothing pada bank syariah di 
Indonesia 

Ha2 : Ukuran Perusahaan dan Financial 
leverage secara simultan berpengaruh 
terhadap Income Smoothing pada bank 
syariah di Indonesia 

 
Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Hasil Penelitian (Diolah), 2020 
 
Hasil pengujian bahwa nilai F hitung sebesar 
8,251226 yang lebih besar dari F tabel yaitu 3,18. 
Nilai signifikansi F hitung diperoleh sebesar 
0,000000 yang lebih kecil dari tingkat α yang 
ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Dari hasil dapat 

disimpulkan bahwa Ha2 diterima dan H02 
ditolak. Artinya terdapat pengaruh secara 
simultan yang signifikan dari Ukuran Perusahaan 
dan Financial Leverage terhadap praktik Income 
Smoothing pada Bank Syariah di Indonesia tahun 
2016-2018. 

 
Koefisien Determinasi (R-Square) 
Koefisien Determinasi digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menjelaskan variasi pada variabel 
dependen (Ghozali, 2012). Nilai Koefisien 

Determinasi (𝑅2) berkisar antara nol (0) sampai 
dengan satu. Apabila nilai R Square semakin 
mendekati satu, maka variabel independen 
memberikan semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variabel dan sebaliknya. 
Berikut merupakan hasil dari Koefisien 

Determinasi (𝑅2). 
Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi (R^2) 

 
Sumber: Hasil Penelitian (Diolah), 2020 
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Hasil pengujian pada tabel diatas dapat 
diketahui nilai Adjusted R-Square atau nilai 

Koefisien Determinasi (𝑅2) sebesar 0,546239. 
Hal ini dapat diartikan bahwa 55% dari Income 
Smoothing (Perataan Laba) pada Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia 
tahun 2016-2018 dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas yaitu Ukuran Perusahaan dan Financial 
Leverage.  
 
Sedangkan sisanya sebesar 45% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
model penelitian ini. Kemudian terdapat nilai R-
Squared sebesar 0,612758 yang menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antar variabel sebesar 
61%. 
 
Penerapan Praktik Income Smoothing 
pada Bank Syariah 
Penerapan Income Smoothing pada Bank Syariah 
di Indonesia berdasarkan Fatwa Dewan Syariah 
Nasional No: 87/DSN-MUI/XII/2012 
Tentang Metode Perataan Penghasilan (Income 
Smoothing) Dana Pihak Ketiga yang ditetapkan 
pada 21 Desember 2012. Fatwa ini yang 
kemudian dapat dijadikan acuan bagi pihak 
bank syariah agar dapat melaksanakan perataan 
laba tanpa mengabaikan hak nasabah sebagai 
pemilik dana. Sehingga perbankan syariah dapat 
mengambil langkah yang tepat sesuai dengan 
peraturan-peraturan yang terdapat dalam qanun 
tersebut tanpa mengabaikan prinsip dasar dari 
perbankan syariah itu sendiri yaitu prinsip 
kejujuran, keadilan, tanggung jawab dan 
transparansi dana akuntabilitas sehingga hak 
nasabah juga tidak terabaikan yang akan 
memunculkan spekulasi yang tidak baik 
terhadap bank syariah itu sendiri. 
 

Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis 
mengenai pengaruh Ukuran Perusahaan dan 
Financial Leverage terhadap praktik Income 
Smoothing pada Bank Syariah di Indonesia, maka 
dapat ditarik kesimpulan dari keseluruhan hasil 
analisis sebagai berikut:  
1. Ukuran Perusahaan dan Financial Leverage 

berpengaruh terhadap praktik Income 
Smoothing pada Bank Syariah di Indonesia 

dalam kurun waktu 3 tahun yaitu tahun 2016-
2018 baik secara parsial maupun secara 
simultan.  

2. Pada penelitian yang dilakukan dapat 
diketahui bahwa Income Smoothing yang 
dilakukan oleh bank syariah dapat 
memberikan keuntungan bagi pihak bank dan 
pihak nasabah. Bagi pihak bank, keuntungan 
yang didapatkan yaitu dapat mengelola laba 
dengan baik Sedangkan bagi pihak nasabah, 
keuntungan yang didapatkan dari praktik 
Income Smoothing yaitu dengan adanya 
pertumbuhan laba yang stabil tentu akan 
menjamin bahwa bagi hasil yang diperoleh 
juga akan lebih jelas dan meminimalisir resiko 
kerugian yang mungkin terjadi.  

3. Praktik Income Smoothing di Indonesia juga 
diperbolehkan secara hukum. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan dikeluarkannya Fatwa 
DSN No: 87/DSN-MUI/XII/2012 Tentang 
Metode Perataan Penghasilan (Income 
Smoothing) Dana Pihak Ketiga. 

 
Saran  
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, maka 
penulis memiliki beberapa saran sebagai berikut:  
1. Diharapkan kepada perbankan syariah yang 

menerapkan Income Smoothing untuk tetap 
menjunjung nilai keadilan, kejujuran, 
transaparasi dana akuntabilitas dalam 
pelaporan keuangan kepada pihak-pihak 
terkait. Selain itu juga menjaga prinsip 
amanah dan syariah sebagai ciri khusus 
perbankan syariah.  

2. Bagi bank syariah yang ingin menjalankan 
praktik Income Smoothing tersebut harus 
mengikuti peraturan-peraturan yang telah di 
tetapkan serta tidak boleh mengabaikan hak 
nasabah sebagai pemilik dana pihak ketiga 
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